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"Khusus di Kapanewon

Bambanglipuro area yang

terdampak luapan air 287

hektare lahan kacang ta-

nah, serta 269 lahan ja-

gung. Tapi tanaman terse-

but relatif aman karena su-

dah masuk masa panen,"

ujar Ketua Komisi B DPRD

Bantul Wildan Nafis SE di-

dampingi Wakil Ketua Ko-

misi B Aryunadi SE, di sela

memantau lahan di Sido-

mulyo Bambanglipuro

Bantul, Selasa (5/10).

Rombongan didampingi

Kabid Tanaman Pangan

Hortikultura Perkebunan,

Dinas Ketahanan Pangan

Pertanian (DKPP) Kabupa-

ten Bantul, Ir Imawan Eko

Handriyanto MP.

Wildan mengatakan, me-

mang ada lahan terdampak

banjir. Tapi melihat dari as-

pek umur sudah masuk mu-

sim panen. "Khusus di Bam-

banglipuro relatif aman

karena sudah masuk masa

panen, hal ini sesuai dengan

informasi yang disampaikan

oleh  petugas PPL dilapa-

ngan tadi," ujarnya.

Kepala DKPP Bantul, Jo-

ko Waluyo, mengatakan se-

cara keseluruhan lahan

pertanian di Imogiri yang

terendam banjir lahan se-

kitar 50 hektare.

Sedangkan di Tirtohargo

Kretek dan Srigading San-

den lahan pertanian yang

terendam banjir mencapai

60 hektare. "Tanaman yang

terendam didominasi ta-

naman cabai, kacang ta-

nah, jagung hingga padi,"

ujarnya.

Menurutnya, komoditas

pertanian yang berpotensi

gagal panen jenis cabai me-

rah besar. Tanaman ini jika

terlalu banyak air menye-

babkan buah cabai cepat

layu dan membusuk. Ter-

kait  kerugian, DKPP hing-

ga saat ini belum bisa me-

mastikan. Pihaknya baru

mendata lahan yang teren-

dam air dan kemungkinan

tanaman pertanian yang

mati akibat terendam air. 

(Roy)-f

BANTUL (KR) - Ratusan hektare lahan pertanian di sejumlah

wilayah di Bantul terendam setelah air meluap tanpa bisa diken-

dalikan. Ada beberapa komoditas ditengarai bakal kurang maksi-

mal hasil panennya.  Sementara Komisi B DPRD Bantul melaku-

kan pantauan untuk mengetahui dampak banjir.

SLEMAN (KR) - Pem-

kab Sleman melalui Dinas

Perindustrian dan Perda-

gangan  (Disperindag) me-

ngadakan Gelar Pangan

Murah di 17 Kapanewon.

Kegiatan ini merupakan

tindak lanjut dari instruksi

Presiden kepada pemerin-

tah daerah untuk menyu-

sun kebijakan pengen-

dalian inflasi akibat penye-

suaian harga Bahan Bakar

Minyak (BBM).

Bupati Sleman Kustini

saat menghadiri kegiatan

tersebut di Kantor Kapa-

newon Godean, Selasa

(4/10), berharap kegiatan

ini dapat membantu serta

meringankan beban ma-

syarakat dengan kenaikan

harga BBM tersebut. "Se-

mentara ini sudah dibagi-

kan di 10 kapanewon. Ini

diutamakan untuk masya-

rakat miskin dan rentan

miskin, tapi nanti juga ti-

dak menutup kemungkin-

an dibagikan kepada ma-

syarakat umum," jelasnya.

Sementara Kepala Dispe-

rindag Sleman RR Mae

Rusmi Suryaningsih men-

erangkan, kegiatan ini di-

lakukan di seluruh ka-

panewon yang mana untuk

setiap kalurahan menda-

patkan jatah sebanyak 232

kupon. "Kegiatan ini dila-

kukan dengan sistem pen-

jualan paket sembako se-

harga Rp 87.500 perpaket.

Tiap paket berisi empat

macam barang, di antara-

nya beras 5 kg, minyak go-

reng 1 liter, gula pasir 1 kg,

telur 1 kg. Kami bekerjasa-

ma dengan beberapa pihak,

seperti Bulog Divre Yogya-

karta, Distributor PT Les-

tari Berkah Sejati dan Jogja

Telur," jelasnya.        (Has)-f

Cegah Inflasi, Pemkab Sleman Gelar Pangan Murah

Masih Banyak Wajib Pajak Parkir Belum Berizin
SLEMAN (KR) - Dinas Perhubungan

Sleman terus melakukan sosialisasi kepa-

da petugas dan pengelola parkir yang be-

lum memiliki izin. Mengingat masih ba-

nyak ditemukan wajib pajak parkir di Ka-

bupaten Sleman belum berizin. 

Kepala UPTD Pengelolaan Perparkiran

Wahyu Slamet SIP MM mengatakan, ma-

sih ada pemahaman yang belum dipaha-

mi secara benar oleh petugas atau pe-

ngelola parkir. Dengan sudah membayar

retribusi sudah dianggap berizin. 

"Ada yang sudah membayar tapi belum

memiliki izin. Tapi ada juga yang belum

membayar retribusi dan belum izin. Seha-

rusnya pengelola parkir harus memiliki

izin dan membayar retribusi," kata Wah-

yu di kantornya, Senin (3/10). 

Menurut Wahyu, berdasarkan temuan

dari KPK, dari 179 wajib pajak parkir,

baru 60 yang mengurus izin. Untuk itu,

pihaknya terus melakukan sosialisasi

kepada petugas maupun pengelola parkir

supaya segera mengurus izin parkir. 

"Kami terus melakukan pendekatan se-

cara persuasif agar mereka segera meng-

urus izin parkir. Saat ini pengajuan izin

melalui Sistem Online Single Submission

(OSS) dengan upload 12 persyaratan yang

harus dipenuhi," terangnya. 

Dikatakan Wahyu, setelah mengunggah

persyaratan, nanti akan diverifikasi dan

cek lapangan. Jika memenuhi persyarat-

an, akan diterbitkan surat rekomendasi

dan diterbitkan surat izin parkir. 

"Memang banyak pengelolaan pakir be-

lum bisa memenuhi 12 persyaratan. Tapi

untuk mempermudah dalam mengurus de-

ngan sistem OSS, kami memberi solusi pe-

mohon membuat surat pernyataan sang-

gup memenuhi persyaratan," tuturnya. 

Disinggung apa perbedaan ketika su-

dah memiliki izin, Wahyu menjelaskan,

bahwa parkir yang sudah memiliki izin,

akan mendapat pembinaan dari Dinas

Perhubungan Kabupaten Sleman. Namun

ketika tidak memiliki izin, otomatis men-

jadi parkir liar. 

"Jelas ada perbedaannya antara yang

berizin dan belum berizin. Kalau berizin,

nanti akan ada pembinaan dari kami,"

pungkasnya. (Sni)-f

LOMBA MENGGAMBAR SE DIY-JATENG

Deklarasi Goa Selarong Ramah Anak
BANTUL (KR) - Dinas Pariwisa-

ta Bantul bersama Dinas P3A-

PPKB Bantul menggelar lomba

menggambar dan mewarnai untuk

anak atau siswa usia PAUD, TK

dan SD di Lapangan Parkir Objek

Wisata Goa Selarong Bantul, diiku-

ti 400 anak yang datang dari wila-

yah Jateng-DIY, Minggu (2/10). 

Kegiatan ini dalam rangka de-

klarasi menuju destinasi pariwisa-

ta Goa Selarong Ramah Anak.

Wakil Bupati Bantul Joko Purno-

mo yang hadir dalam ajang lomba

tersebut  menyampaikan apresiasi

dan mendukung terselenggaranya

kegiatan tersebut. 

"Kegiatan ini sangat positif un-

tuk perkembangan pendidikan

anak," paparnya. 

Kepala Dinas Pariwisata Bantul,

Kwintarto Heru Prabowo SSos,

menambahkan lomba kreativitasi

berupa lomba menggambar dan

mewarnai ini diharapkan anak-

anak mampu meningkatkan ke-

mampuannya dibidang skilnya,

terutama yang mempunyai bakat

melukis.

Selain itu mengapa mengambil

lokasi di Selarong, karena selarong

merupakan destinasi wisata edu-

kasi yang mempunyai nilai sejarah

perjuangan Pangeran Diponegoro. 

Sehingga anak- anak selain me-

ngikuti lomba bisa mengenali des-

tinasi bersejarah yang kedepannya

mampu meramaikan objek wisata

Goa Selarong. (Jdm)-f

RATUSAN HEKTARE LAHAN TEREDAM BANJIR

Masuk Masa Panen, Tanaman Relatif Aman

KR-Istimewa

Bupati Kustini ikut melayani penjualan paket

sembako.

KR-Sukro Riyadi

Wildan Nafis SE (tengah) didampingi Aryunadi berbincang dengan petani di

Sidomulyo Bambanglipuro Bantul.


